FASILITAS IPLR-BATAN
FASILITAS IPLR-BATAN


PENENTUAN TARIF DISMANTLING
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PENDAHULUAN


Tarif dismantling peralatan nuklir ditentukan berdasarkan pada biaya orang, peralatan dan bahan serta tingkat risiko dan tingkat kesulitan selama proses dismantling.  Tingkat risiko dan kesulitan dismantling ini secara umum dan ringkas dapat dikelompokkan berdasarkan dua kategori:

1. Aktivitas sumber atau peralatan yang akan didismantling
2. Tingkat kesulitan/posisi alat terha-dap pekerja

Secara umum semakin besar aktivitas sumber atau semakin jauh posisi alat dari pekerja, maka berturut-turut semakin tinggi pula tingkat risiko dan tingkat kesulitan pengerjaannya.

METODOLOGI


Perhitungan tarif didasarkan pada unsur biaya berupa:

1. Biaya pekerja/honorarium

2. Biaya peralatan dan mobilisasinya
3. Biaya bahan habis pakai serta tingkat risiko dan kesulitan proses dismantling yang dilakukan.

Sesuai dengan Tabel 1, tingkat risiko yang didasarkan pada dua kategori di atas (aktivitas sumber dan posisi alat terhdap pekerja) dibagi menjadi 3 kelas:

1. Rendah

2. Sedang

3. Tinggi

Dari dua parameter tersebut, maka nilai total risiko didasarkan pada nilai terbesar dari dua parameter tersebut.  Contoh: 

Suatu peralatan yang akan di-dismantling mengadung sumber dengan aktivitas 5 GBq dan posisi alat terhadap pekerja adalah overhead (di atas) 1 meter.  Maka dari segi aktivitas, sumber ini  termasuk kategori risiko SEDANG.  Sementara dari segi posisi alat terhadap pekerja termasuk kategori risiko/kesulitan TINGGI.  Maka secara total tingkat risikonya dianggap TINGGI.

Berdasarkan prinsip nilai terbesar dari salah satu parameter tersebut, maka dapat disusun matriks total risiko sebagaimana diberikan pada Tabel 2.  Dari matriks ini maka dapat diputuskan tingkat risiko total sbb:

1. Total Risiko RENDAH bila aktivitas sumber rendah (< 2 GBq) dan posisi alat terhadap pekerja selevel (rendah)

2. Total risiko SEDANG bila:

a. Aktivitas sumber rendah (< 2 GBq) dan posisi alat di atas pekerja < 1 meter (sedang).

b. Aktivitas sumber sedang (2 GBq < A < 2E4 GBq) dan posisi alat selevel (rendah)

c. Aktivitas sumber sedang (2 GBq < A < 2E4 GBq) dan posisi alat di atas pekerja < 1 meter (sedang).

3. Total Risiko TINGGI bila:

a. Aktivitas sumber rendah (< 2 GBq) atau sedang (2 GBq < A < 2E4 GBq) sementara posisi alat di atas pekerja > 1 meter (tinggi).

b. Aktivitas sumber tinggi (> 2E4 GBq) dan posisi alat selevel (rendah) atau di atas pekerja < 1 meter (sedang). 

c. Aktivitas sumber tinggi (> 2E4 GBq) dan posisi alat di atas pekerja > 1 meter (tinggi).

PEMBAHASAN TARIF DISMANTLING


Biaya untuk setiap kegiatan terdiri dari komponen biaya :

· Material/bahan

· Upah kerja

· Utilitas

· Perawatan dan spare part

· Atministras

Tarif dismantling yang disusun berdasarkan unsur biaya dan tingkat risiko diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 1. Batasan Penentuan Risiko Dismantling Peralatan Nuklir

	Besaran
	Tingkat Risiko*)

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi

	Aktivitas (A)

1. Di bawah 2 GBq

2. 2 GBq<A<2E+4 GBq

3. Di atas 2E+4 GBq
	X
	X


	X

	Posisi alat terhadap pekerja

1. Selevel

2. Di atas pekerja < 1 meter

3. Di atas pekerja > 1 meter
	X


	X


	X


*) Catatan: Tingkat risiko ditentukan berdasarkan nilai besaran tertinggi.

Tabel 2. Matrik Total Re

	
	Posisi Pekerja

	
	Selevel
	< 1 m
	> 1m

	Aktivitas

(A)
	Di bawah 2 GBq
	RENDAH
	SEDANG
	TINGGI

	
	GBq< A<2E+4 GBq
	SEDANG
	SEDANG
	TINGGI

	
	Di atas 2E+4 GBq
	TINGGI
	TINGGI
	TINGGI


Tabel 3. Tarif dismantling

	No.
	Tingkat risiko
	Rincian Biaya (bahan dismantling+ rekapitulasi biaya)
	Tarif (per paket)

	1.
	Rendah
	Rp. 318.000     + 187,000
	Rp. 505.000,-

	2.
	Sedang
	Rp. 818.000     + 187,000
	Rp. 1.005.000,-

	3.
	Tinggi
	Rp. 2.318.000  + 187,000
	Rp. 2.505.000,-


1. Bahan untuk Dismantling

	No.
	Komponen Biaya

Habis pakai
	Jumlah
	Harga

(Rp)
	Jumlah Harga

(Rp)

	1.
	Rendah
	1
	 318.000
	318.000 

	2.
	Sedang
	1
	818.000
	818.000

	3.
	Tinggi
	1
	2.318.000
	2.318.000


2. Upah Kerja untuk Dismantling  

	No.
	Pekerjaan
	Jumlah

(orang)
	Jam kerja
	Jumlah

Orang.Jam
	Upah per

Orang.Jam

(Rp)
	Jumlah Upah

(Rp)

	1
	Dismantling
	5
	2
	10
	15,000
	150,000

	             Jumlah
	150,000


3. Rekapitulasi Biaya untuk Dismantling

	No.
	Komponen

Biaya
	Biaya

(Rp)

	1.
	Bahan
	5,000

	2.
	Upah kerja
	150,000

	3.
	Utilitas
	15,000

	4.
	Perawatan & Spare Parts
	2,000

	5.
	Administrasi
	15,000

	            Jumlah


	187,000


Contoh: 

Suatu peralatan yang akan di-dismantling dengan aktivitas 5 GBq dan posisi alat terhadap pekerja di atas 1 meter.  Maka dari segi aktivitas termasuk kategori risiko SEDANG.  Sementara dari segi posisi alat terhadap pekerja termasuk kategori risiko TINGGI.  Maka tingkat risikonya adalah TINGGI.

KESIMPULAN

Tingkat risiko dan kesulitan dismantling ini secara umum didasarkan pada dua kategori yaitu  besarnya aktivitas sumber dan tingkat kesulitan atau posisi alat dari pekerja. Perhitungan tarif atas dasar tingkat risiko dan kesulitan posissi alat maka dapat dibagi menjadi tiga kelas tingkat risiko yaitu : rendah, sedang dan tinggi.

Dari hasil perhitungan biaya bahan habis pakai  ditambah dengan hasil  rekapitulasi biaya untuk dismantling  maka didapat harga tarif per paket dismantling dari masing-masing tingkat risiko yaitu : rendah lima ratus lima ribu  rupiah, tinggi satu juta lima ribu rupiah dan tinggi dua juta lima ratus lima ribu rupiah.

PENUTUP


Sesuai dengan tujuan dalam penyu-sunan tarif jasa dismantling ini, maka diharapkan artikel ini berguna sebagai informasai bagi pengguna jasa dismantling P2PLR atau untuk mendorong seoptimal mungkin kegiatan pengoperasian peralatan serta meningkatkan sumber daya manusia di P2PLR.
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